BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Populasi dalam penelitian ini adalah manajer pada perusahaan leasing di
Kota Bengkulu, dengan sampel terfokus pada manajer yang terlibat dalam sistem
pengendalian akuntansi. Total sampel sebanyak 44 orang manajer seperti tertera
pada tabel 4.1. Dari 44 eksemplar kuesioner yang disebarkan, semua kuesioner
tersebut kembali 44 koesioner atau (100%) dan dari 44 eksemplar kuesioner yang
dikembalikan terdapat 4 eksemplar kuesioner yang tidak dapat digunakan.

Adapun alasan kuesioner tidak dapat digunakan adalah karena responden
tidak mengisi data dengan lengkap, pengisian jawaban tidak lengkap dan tidak
memenuhi kriteria sampel yang telah ditetapkan seperti manajer tingkat level atas
(branch manager), manajer tingkat menengah atau setingkat manajer yang berupa
kepala bagian dan supervisor yang bekerja minimal 1 tahun. Dengan demikian
jumlah kuesioner yang dapat diolah adalah 40 kuesioner (response rate 90,91%),

seperti yang dirincikan pada tabel 4.1 berikut.

Table 4.1
Deskripsi Kuisioner
No. Keterangan Frekuensi Persentase (%)
1. | Kuesioner yang disebarkan 44 100
2. | Kuesioner yang kembali 44 100
3. | Kuesioner yang gugur 4 9,09
4. | Kuesioner yang diolah 40 90,91

Sumber: Data primer diolah, 2013
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4.1.2 Demografi Responden

Kriteria responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
manajer tingkat level atas (branch manager), manajer tingkat menengah atau
setingkat manajer yang berupa kepala bagian dan supervisor pada perusahaan
leasing di Kota Bengkulu yang terlibat dalam sistem pengendalian akuntansi.

Berdasarkan 40 kuesioner dari 11 perusahan leasing yang dapat diolah,
diperoleh informasi mengenai demografi responden sebagai acuan dalam melihat
karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian. Dari data yang terkumpul

diperoleh demografi responden dalam penelitian ini berdasarkan usia, jenis

kelamin, pendidikan, dan masa jabatan.

Table 4.2
Demografi Responden
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 28 70
Perempuan 12 30
Total 40 100
Usia Jumlah (Orang) Persentasi (%)
21 - 30 Tahun 26 65
31 - 40 Tahun 14 35
Total 40 100
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentasi (%)
D3 3 7,5
S1 35 87.5
S2 2 5
Total 40 100
Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1—- 2 Tahun 28 70
>2 Tahun 12 30
Total 40 100

Sumber: Data primer diolah, 2013

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak dibanding responden berjenis kelamin perempuan dimana

responden laki-laki berjumlah 28 orang atau sebesar 70% dari responden
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perempuan, dengan tingkat usia antara 21-30 tahun merupakan jumlah responden
terbanyak yaitu 26 orang sebesar 65%. Berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dilihat bahwa responden dengan jumlah terbanyak adalah responden yang
berpendidikan S1 sebanyak 35 orang sebesar 87,5%, dari tingkat pendidikan
lainnya yaitu D3, S2. Berdasarkan masa kerja dapat dilihat bahwa responden yang
terbanyak mempunyai masa kerja selama antara 1-2 tahun sebanyak 28 orang
sebesar 70%.
4.1.3 Statistik Deskriptif

Semua kuesioner yang sudah terkumpul ditabulasi untuk tujuan analisis
data.Data yang ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas
setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner.Pernyataan-pernyataan berkaitan
dengan sistem pengendalian akuntansi, komitmen organisasi, dan Kkinerja
manajerial.Data hasil tabulasi diolah dengan menggunakan program SPSS versi
16.Berikut ini disajikan rangkuman mengenai statistik deskriptif jawaban
responden untuk masing-masing variabel.

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Sumber: Data Primer diolah, 2013 (Lampiran 4)

Variabel | N Kisaran Teoritis Mean Kisaran Aktual Mean Stan‘dar
Minimum | Maksimum | Teoritis | Minimum | Maksimum | Aktual | Deviasi

SPA 40 9.00 45.00 27.00 29.00 45.00 37,17 | 4,248
KO 40 7.00 35.00 21.00 25.00 35.00 30,87 | 2,690
KM 40 9.00 45.00 27.00 25.00 42.00 35,50 | 3,601

Tabel statistik deskriftip di atas merupakan variabel-variabel penelitian,
yaitu: Sistem Pengendalian Akuntansi (SPA), Komitmen Organisasi (KO), dan
Kinerja Manajerial (KM) yang menunjukkan kisaran teoritis dan sesungguhnya

serta rata-rata standar deviasi yang disajikan dalam tabel 4.3. Kisaran teoritis
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adalah nilai yang diukur dari skor tertinggi atau terendah dikalikan jumlah
pertanyaan, sedangkan kisaran aktual adalah nilai skor dari terendah sampai
dengan skor tertinggi. Mean (rata-rata) adalah hasil penjumlahan nilai seluruh data
dibagi banyaknya data, sementara standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat
dari selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat terlihat bahwa rata-rata jawaban
responden terhadap wvariabel sistem pengendalian akuntansi (SPA) sebagai
variabel independen memiliki nilai mean aktual yang berada pada rentang sedang
dengan nilai 37,17 lebih besar dari mean teoritisnya yaitu 27 yang menujukkan
bahwa perusahaan leasing di Kota Bengkulu telah melaksanakan sistem
pengendalian akuntansi yang tinggi terhadap organisasi. Standar deviasi pada
variabel sistem pengendalian akuntansi adalah sebesar 4,248, ini menunjukkan
bahwa jawaban dari responden sangat bervariasi.

Variabel komitmen organisasi (KO) juga terlihat bahwa nilai mean aktual
yang berada pada rentang sedang denagn nilai 30,87 lebih besar dari mean
teoritisnya yaitu 21. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan leasing di Kota
Bengkulu telah memiliki komitmen organisasi yang tinggi terhadap kinerja
organisasi, dimana semakin besar persamaan antara nilai dan tujuan individu
dengan nilai dan tujuan organisasi maka semakin tinggi pula komitmen manajer
pada organisasi. Standar deviasi pada variabel komitmen organisasi adalah
sebesar 2,690, ini menunjukkan bahwa jawaban dari responden sangat bervariasi.

Variabel kinerja manajerial (KM) memiliki mean aktual pada rentang

sedang dengan nilai 35,50 lebih besar dari mean teoritisnya yaitu 27. Hal ini
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menunjukkan sebagian besar responden memberikan penliaian bahwa didalam
perusahaan memiliki kinerja manajerial yang cukup tinggi.Standar deviasi pada
variabel kinerja manajerial adalah sebesar 3,601 ini menujukkan bahwa jawaban

responden sangat bervariasi.

4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan/pernyataan
pada suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh suatu kuesioner. Uji tersebut masing-masing dilakukan untuk mengetahui
akurasi dan konsistensi data yang diperoleh dari responden. Data penelitian diukur
dengan analisis pearson correlation, dimana jika total dari analisis nilai < 0,05
maka data dikatakan valid. Hasil dari pengujian validitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Pear?%r;l?(;)i:;esl)atlon Keterangan
Sistem Pengendalian Akuntansi 0,592**-0,805%** Valid
Komitmen Organisasi 0,468**-0,757** Valid
Kinerja Manajerial 0,474%%-0,743%* Valid

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data primer diolah, 2013 (Lampiran 5)
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Dari tabel 4.4 hasil pengujian validitas di atas, dapat dilihat bahwa hasil
pengujian dari rata-rata item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel
sistem pengendalian akuntansi, komitmen organisasi, dan kinerja manajerial
dalam penelitian ini dinyatakan valid pada level 0,05 dan 0,01.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban responden
terhadap pernyataan dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach’s Alpha.
Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika menghasilkan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6 (Ghozali, 2011). Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Sistem Pengendalian Akuntansi 0,892 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,751 Reliabel
Kinerja Manajerial 0,795 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2013 (Lampiran 6)

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.6 diatas, terlihat bahwa seluruh variabel
yaitu sistem pengendalian akuntansi, komitmen organisasi dan kinerja manajerial
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan reliabel.
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4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas data dari ketiga variabel penelitian uji statistik
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (1-Sample K-S) adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
. Kolmogorov- | Asymp. Sig. .
Variabel SmirnogV-Test (Zy-tali)led)g Kesimpulan
Sistem Pengendalian Akuntansi 1,163 0,133 Normal
Komitmen Organisasi 0,775 0,585 Normal
Kinerja Manajerial 0,718 0,681 Normal

Sumber: Data Primer diolah, 2013 (Lampiran 7)

Hasil pengujian normalitas pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa
nilai signifikansi dari pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov Test lebih
besar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat
besarnya nilai tolerance atau Value Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas tidak
akan terjadi pada sebuah model persamaan yang baik. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat folerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai
cut off yang umumnya dipakai untuk menunjukkan bebas dari multikolinearitas
adalah nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011). Hasil pengujian

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic
Tolerance | VIF

Variabel Keterangan

Sistem Pengendalian Akuntansi 0,979 1,022 Bebas Multikolinearitas
Komitmen Organisasi 0,979 1,022 Bebas Multikolinearitas

Sumber:Data primer diolah, 2013 (Lampiran 7)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil uji melalui Variance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel independen menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai VIF semua variabel dibawah 10 dan nilai folerance
lebih besar dari 0,1 Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi ini
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen tersebut.
Model regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap atau homokedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali, 2011).dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8

di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Sistem Pengendalian Akuntansi 0,930 Bebas Heteroskedastisitas
Komitmen Organisasi 0,342 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2013 (Lampiran 7)
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat hasil regresi nilai absolut

residual (abs) terhadap variabel independen menunjukkan bahwa tidak ada
satupun variabel independen yang signifikan secara statistic yang mempengaruhi

variabel dependen nili absolut (abs).Hal tersebut terlihat dari probailitas
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signifikansinya lebih besar dari 5%.Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi

pada perusahaan leasing ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

4.4.1

Analisis Regresi Berganda

Analisis statistik yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis

adalah analisis regresi linear berganda. Adapun hasil uji regresi dari masing-

masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Variabel Ig:giiselsin t Sig. p Value Keputusan
Konstanta 10,001 1,304 | 0,200 - -
SPA 0,468 4,006 | 0,000 | p Value<0,05 | Terima H,
KO 0,262 1,420 | 0,164 | p Value> 0,05 Tolak H,
R Square 0,312
Adjusted R*0,275
F 8,379
Sig. 0,001

Sumber: Data primer diolah, 2013 (Lampiran 8)

Keterangan: * signifikan pada o = 5%.

Dari hasil uji regresi di atas, dapat ditarik persaman regresi interaksi antara

sistem pengendalian akuntansi dan komitmen organisasi terhadap kinerja

manajerial adalah sebagai berikut:

Y =10,001 + 0,468 X; +0,262 X, + ¢
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44.2 UjiF

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen yaitu sistem pengendalian akuntansi (X;) dan komitmen organisasi
(X7) secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi kinerja manajerial (Y). Dari
hasil uji F pada tabel 4.9 diperoleh F hitung sebesar 8,379 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 karena probabilitas signifikansi (0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian akuntansi dan komitmen organisasi
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

4.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu kinerja
manajerial. Nilai adjusted R square yang didapatkan adalah 0,275. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
kinerja manajerial sebesar 27,5%, sedangkan sisanya sebesar 72,5% dijelaskan
oleh veriabel lain yang tidak diujikan dalam penelitian ini.

444 Ujit

Uji t (¢-tset) dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial dalam menerangkan variabel dependen.Uji t yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk menguji variabel sistem pengendalian akuntansi (X;)
dan komitmen organisasi (X;) terhadap kinerja manajerial (Y).Hasil uji t pada
tabel 4.9 menunjukkan nilai probabilitas signifikansi dari masing-masing variabel
independen. Variabel sistem pengendalian akuntansi memiliki nilai probabilitas

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 schingga dapat disimpulkan bahwa sistem
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pengendalian akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
Sedangkan variabel komitmen organisasi memiliki nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,164 > 0,05 yang berarti bahwa komitmen organisasi secara parsial tidak

berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Sistem Pengendalian Akuntansi dan Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem
pengendalian akuntansi dapat meningkatkan kinerja manajerial pada perusahaan
leasing di Kota Bengkulu. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian
akuntansi yang diterapkan pada perusahaan leasing dapat menjamin seorang
manajer akan mempunyai kinerja yang lebih baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Safrida (2005) yang
menemukan adanya pengaruh sistem pengendalian akuntansi terhadap kinerja
manajerial.Sistem pengendalian akuntansi memungkinkan para manajer dapat
membuat keputusan-keputusan yang lebih baik, mengontrol operasi-operasi
dengan lebih efektif, dan memilih alternatif terbaik dalam setiap kasus dan
masalah sehingga dapat meningkatkan kinerja manajerial (Safrida, 2005).

Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fitrie (2010) yang membuktikan bahwa sistem pengendalian akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, karena dengan adanya sistem

pengendalian akuntansi akan dapat mengurangi salah saji material terhadap
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pencatatan transaksi yang terjadi pada perusahaan, sehingga laporan
pertanggungjawaban perusahaan dapat disajikan secara akurat.

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pengendalian akuntansi yang tepat akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen sumber daya, dimana sistem
pengendalian akuntansi akan meningkatkan kinerja melalui penyediaan informasi
yang berkualitas bagi pengambilan keputusan dan pengendalian akuntansi yang
baik. Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan leasing dapat menerapkan
sistem pengendalian akuntansi yang lebih baik dan terstruktur yang telah
diterapkan perusahaan, sehingga kinerja manjerial menjadi lebih efektif.Bagi
manajemen perusahaan leasing, hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi untuk
lebih memahami mengenai pengaruh sistem pengendalian akuntansi terhadap
kinerja manajerial sehingga kinerja manajer dalam perusahaan dapat lebih baik
lagi.

4.5.2 Komitmen Organisasi dan Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian mebuktikan bahwa tinggi atau tidaknya
komitmen yang dimiliki oleh seorang manajer dalam dirinya tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi para manajer perusahaan /leasing di Kota Bengkulu belum
mempengaruhi keinginan mereka untuk menciptakan kinerja manajerial yang
baik.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Octavia (2009), Adamy (2010), dan Armilia (2012) yang menunjukkan bahwa

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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manajerial, tetapi sejalan dengan penelitian Rahayu (2012) dan Akmal (2013)
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial.

Komitmen organisasi merupakan alat bantu psikologis dalam menjalankan
organisasi untuk pencapaian kinerja yang diharapkan. Komitmen organisasi
merupakan tingkat sejauhmana seorang pegawai memihak pada suatu organisasi
tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat untuk ~mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi. Apabila setiap manajer di setiap perusahaan
leasing di Kota Bengkulu memiliki komitmen yang kuat untuk memberikan
prestasi terbaiknya, maka tentunya kinerja akan meningkat.

Komitmen ini tergolong sikap atau afektif karena berkaitan dengan
sejauhmana individu merasa nilai dan tujuan pribadinya sesuai dengan nilai dan
tujuan organisasi. Semakin besar persamaan antara nilai dan tujuan individu
dengan nilai dan tujuan organisasi maka semakin tinggi pula komitmen pegawai
pada organisasi. Perlu dipahami bahwa komitmen organisasi mempunyai
penekanan yang hampir sama yaitu proses pada individu dalam
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, atura-aturan dan tujuan organisasi.
Komitmen organisasi memilki arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi
melibatkan hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberi kontribusi
yang berarti pada organisasi.Manager yang menunjukkan komitmen yang tinggi
memiliki keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggungjawab yang lebih
dalam keberhasilan tujuan organisasi dalam hal ini efektif dan efisiennya kinerja

manajerial.
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini menjelaskan bahwa komitmen
organisasi pada perusahaan leasing di Kota Bengkulu belum mampu membangun
kinerja manajerial yang lebih baik karena tingkat kepercayaan dan penerimaan
terhadap tujuan dari organisasi serta keinginan untuk tetap berada dalam
organisasi sangat rendah. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan manajemen perusahaan /easing di Kota Bengkulu perlu meningkatkan
komitmen organisasi dari setiap manajer sehingga dapat memotivasi manajer
dalam mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya agar efektif dan

efisien sehingga berdampak pada tercapainya tujuan organisasi.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
sistem pengendalian akuntansi dan komitmen organisasi terhadap kinerja
manajerial. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1) Sistem pengendalian akuntansi dapat meningkatkan kinerja manajerial
pada perusahaan /leasing di Kota Bengkulu.. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan sistem pengendalian akuntansi yang tepat akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen sumber daya,
dimana sistem pengendalian akuntansi akan meningkatkan kinerja
melalui penyediaan informasi yang berkualitas bagi pengambilan
keputusan dan pengendalian akuntansi yang baik.

2) Komitmen organisasi mebuktikan bahwa tinggi atau tidaknya komitmen
yang dimiliki oleh seorang manajer dalam dirinya tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial pada perusahaan leasing di Kota Bengkulu.
Hal ini menjelaskan bahwa komitmen organisasi pada perusahaan
leasing di Kota Bengkulu belum mampu membangun kinerja manajerial

yang lebih baik.
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5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
memberikan pertimbangan bagi perusahaan. Berikut ini adalah implikasi
penelitian yang dapat dijadikan pertimbangan:

1) Melalui hasil penelitian ini, manajemen perusahaan leasing di Kota
Bengkulu diharapkan dapat mengetahui seberapa baik sistem
pengendalian akuntansi yang dilaksanakan dalam perusahaan. Selain itu
para manajer perusahaan leasing juga dapat memahami bahwa untuk
meningkatkan  kinerja, manajer perlu meningkatkan sistem
pengendalian akuntansi dalam perusahaan agar manajer lebih mengerti
akan apa yang harus dikerjakan.

2) Dalam kaitannya dengan komitmen organisasi, manajemen perusahaan
leasing di Kota Bengkulu hendaknya dapat menerapkan MBO
(Management by Objective) dengan baik agar dapat memungkinkan
para manajer mengetahui apa yang perusahaan harapkan dari mereka,
membuat para manajer lebih memusatkan perhatiannya pada tujuan
organisasi sehingga tercipta komitmen organisasi yang baik dari para

manajer perusahaan itu sendiri.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan
pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah:

1) Penelitian ini menggunakan metode survey melalui kuesioner, peneliti
tidak terlibat langsung dalam aktivitas di perusahaan leasing Kota
Bengkulu, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada
data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis.

2) Instrumen kinerja manajerial pada penelitian ini bukan untuk mengukur
menilai keberhasilan seorang manajer.

3) Peneliti tidak mendampingi responden pada saat pengisian kuesioner
sehingga adanya kemungkinan bukan manager yang ditetapkan sebagai

sampel yang mengisi kuesioner tersebut.

5.4 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Dengan keterbatasan yang ada, maka penelitian selanjutnya hendaknya:

1) Penelitian selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara pada
masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga
dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam
mengisi kuesioner.

2) Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan instrumen kinerja
manajerial pada penelitian ini karena instrumen kinerja manajerial pada

penelitian ini bukan tentang menilai keberhasilan yang seharusnya
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dicapai oleh manajer melainkan apa yang seharusnya dilakukan seorang
manajer.
3) Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan instrumen yang hanya bisa

dijawab oleh manajer.
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PT.
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Adira Quantum Multi Finance

B I i i i i i T e .

Total Responden

N
N
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Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Responden

Di Tempat

Peneliti menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih yang setinggi-
tingginya atas kesediaan Bapak.Ibu/Sdr/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Kontribusi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan sangat berharga bagi pihak peneliti,
dunia usaha maupun pengembangan Akuntansi Manajemen.

Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan berikut secara
terbuka, jujur dan apa adanya. Jawaban tidak akan mempengaruhi penilaian
kinerja maupun karier Bapak/ibu/Sdr/i dan tidak ada jawaban yang bernilai benar

atau salah. Informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaanya (confidential).

A. Identitas Responden
Mohon kesediaan Bapak/ibu/Sdr/I untuk mengisi pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda silang (X)
1. Jenis Kelamin : 0 Pria 0O wanita
2. Umur D Tahun
3. Pendidikan Terakhir
oD3 oSl oS2 oS3 oLanm-lain........................
4. Jabatan Manajer e

5. Lama Menduduki Jabatan -0 0—2 tahun o >2 tahun

Petunjuk Pengisian:

1. Kuesioner ini digunakan untuk badan penelitian ilmiah, bukan untuk
merugikan pihak manapun.

2. Bacalah pertanyaan secara teliti dan berikan jawaban dengan memilih salah
satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memilih tanda silang (X) pada
kolom yang ditentukan. Skala nomor menunjukkan seberapa dekat jawaban
anda dengan pilihan jawaban yang tersedia.

3. Jawaban sesuai dengan pengalaman/pendapat anda sendiri tanpa ada paksaan

dari pihak manapun, karena tidak ada jawaban benar ataupun salah.



B. Variabel-Variabel Penelitian

% SISTEM PENGENDALIAN AKUNTANSI

Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk memberikan jawaban atas sistem pengendalian

akuntansi yang diterapkan pada perusahaan Bapak/Ibu/Sdr/i dengan memilih skala

yang paling sesuai pada angka 1 sampai dengan 5. Beri tanda (X) pada salah satu

kolom yang tersedia.

Keterangan:

1. = Tidak Pernah Digunakan

. = Sangat Jarang Digunakan

. = Kadang-Kadang Digunakan

2
3
4. = Sering Digunakan
5

. = Selalu Digunakan

NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

1

2

3

4

5

Apakah penggunaan tabulasi
data/pengolahan dan perhitungan
data/metode statistik, atau teknik statistik
lainnya digunakan untuk pengendalian
kualitas  program/proyek yang telah
dilaksanakan.

Seberapa seringkah penetapan standar
operasional berdasarkan peraturan dan
analisa selisih (antara realisasi anggaran
denan  anggaran) digunakan  untuk
pengendalian program atau proyek yang
telah dilaksanakan.

Apakah pemeriksaan intern terhadap
keuangan perusahaan (audit keuangan)
digunakan sebagai alat bantu pengambilan
keputusan.

Apakah evaluasi yang sistematis/terjadwal
terhadap kinerja perusahaan, digunakan
sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan.




Apakah penetapan target operasional
perusahaan atas program yang akan
dilaksanakan pada masing-masing
bagian/departemen, digunakan sebagai alat
bantu dalam pengambilan keputusan.

Apakah penyusunan rencana
operasional/kegiatan kantor jangka
panjang digunakan sebagai alat bantu
dalam pengambilan keputusan.

Apakah di setiap bagian/departemen
perusahaan digunakan sistem pemisahan
tugas.

Apakah setiap terjadinya
transaksi/aktivitas pada masing-masing
bagian/departemen  digunakan  sistem
persetujuan/otorisasi untuk pengendalian.

Seberapa seringkah pengawasan fisik atas
aktiva digunakan untuk pengendalian.




4 KOMITMEN ORGANISASI

Jawaban atas pernyataan berikut dapat digunakan untuk menjelaskan tingkat

komitmen organisasi

dan kinerja Bapak/Ibu/Sdr/i.

Bapak/Ibu/Sdr/i

dapat

menyatakan realita yang ada dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu

nomor 1 sampai 5.

Keterangan:

A e

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Tidak Pasti Apakah Setuju atau Tidak Setuju (TP)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

STS

TS

TP

S

SS

1

2

3

4

5

Sistem nilai (Value) kinerja saya sama dengan
sistem nilai kinerja organisasi tempat dimana
saya bekerja.

Saya senantiasa merasa bangga menyatakan
kepada orang lain bahwa saya bekerja pada
organisasi ini.

Saya dapat bekerja pada organisasi yang
berbeda, selama organisasi tersebut memiliki
tipe kerja yang sama dengan organisasi saya.

Organisasi saya memberikan peluang yang
terbaik dalam meningkatkan kinerja pekerjaan
saya.

Sesuatu perubahan keadaan yang terjadi pada
diri saya saat ini, tidak bisa menyebabkan
saya meninggalkan organisasi ini.

Pilihan saya terhadap organisasi tempat saya
bekerja sangat tepat, dan berbagai tugas
lainnya sudah saya pertimbangkan pada saat
saya bergabung dengannya.

Kepedulian saya terhadap masa depan
organisasi dimana saya bekerja sangat besar.




€ KINERJA MANAJERIAL

Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk menyesuaikan jawabannya dengan kewenangan

dan tanggungjawab Bapak/Ibu/Sdr/I, ketersediaan informasi pada unit/sub unit

Bapak/Ibu/Sdr/i. Beri tanda (X) pada salah satu kolom yang tersedia.

Keterangan:

A e

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

5

Perencanaan

Saya menentukan tujuan, kebijakan dan
rencana kegiatan seperti penjadwalan kerja,
penyusunan anggaran, dan penyusunan
program.

Investigasi
Saya mengumpulkan dan menyiapkan
informasi, berbentuk catatan dan laporan.

Pengkoordinasian

Saya melakukan tukar menukar informasi
dalam organisasi untuk mengkoordinasikan
dan menyesuaikan laporan.

Pengawasan
Saya  mengarahkan, @ memimpin  dan
mengembangkan para bawahan yang ada pada
unit/sub unit.

Penilaian Staf

Saya mempertahankan angkatan kerja pada
unit/sub unit, (menyeleksi dan
mempromosikan karyawan).

Negosiasi
Saya mengadakan kontrak dengan pihak luar
mengenai pengadaan barang atau jasa yang




dibutuhkan pada unit/sub unit.

Perwakilan

Saya mempromoskan visi, misi, dan tujuan
7 | organisasi dengan cara berkonsultasi secara
lisan, atau berhubungan denga pihak lain di
luar organisasi.

Evaluasi

Saya menilai dan mengukur proposal, kinerja
8 |yang diamati atau dilaporkan, menilai
pegawai, menilai catatan hasil, menilai
laporan keuangan.

Kinerja secara keseluruhan
9 |Saya mengevaluasi kinerja saya secara
keseluruhan.

Terima Kasih atas Ketersediaan Bapak/Ibu/Sdr/i Mengisi Kuesioner ini
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TABULASI DATA

1. SISTEM PENGENDALIANAKUNTANSI

SPA

45

36
36
45

45

35
35

31

40

38
30
32
34
29
41

37
38
41

38
36

35

39
36
36
34
39
35

37
36

36
35

39
45

36
36

SPA1 | SPA2 | SPA3 | SPA4 | SPAS | SPA6 | SPA7 | SPAS | SPA9

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30

31

32

33
34

35




45

45

35
35

31

36
37

38

39

40

2. KOMITMEN ORGANISASI

KO

30
32
28

29
31

31

33
30
32
30
32
35

28

31

25

25

31

35

28

31

32
30
32
26
32
35
33
35

31

35

28

35

KO7

KO6

KOS

KO4

KO3

KO2

KO1

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32




28

31

29
31

30
35
30
30

33
34

35

36

37

38
39

40

3. KINERJA MANAJERIAL

KM

36
36
37
36
37
41

34
33
35

40

25

32
36
30
39
35
34
42

35

33
35

36
30
29

37
39
31

34
36

KM9

KMS8

KM7

KMé6

KM2 | MK3 | KM4 | KMS

NO | KM1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29




40

34
39
41

36
36
37
37
41

34
32

30

31

32

33
34

35

36
37

38

39

40
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STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SPA 40 29.00 45.00 37.1750 4.24800
KO 40 25.00 35.00 30.8750 2.69080
KM 40 25.00 42.00 35.5000 3.60199
Valid N (listwise) | 40




LAMPIRAN 7

HASIL UJI KUALITAS DATA
%% HASIL UJI VALIDITAS

1. Sistem Pengendalian Akuntansi

Correlations

SPA1 | SPA2 | SPA3 | SPA4 | SPAS | SPA6 |SPA7|SPAS| SPA9 | SPA

SPA1 Pearson Correlation 1| 7077 6537 4327 4017 4057 .290|.5327 418" .705"
Sig. (2-tailed) 000/ .000] .005| .010] .009| .069| .000] .007| .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPA2 Pearson Correlation| .707" 1| 5907 .539| 4117 .5037|.4047"| 3857 4917 7517
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000] .008] .001| .010[ .014] .001[ .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPA3 Pearson Correlation| .653"| .590" 1| 4777 5847 578757576197 5937 .843"
Sig. (2-tailed) .000[ .000 .002[ .000] .000[ .000| .000| .000| .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPA4 Pearson Correlation | 4327 5397 477" 1| 7327 4567 .300| .164| 6237 .699
Sig. (2-tailed) 005 .000] .002 .000[ .003| .060| .312[ .000| .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPAS5 Pearson Correlation | 4017 41177 5847 732" 1| .6527[.5697| 3517 6427 801"
Sig. (2-tailed) .010[ .008] .000[ .000 .000[ .000[ .026] .000[ .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPA6 Pearson Correlation| .4057[ .503"| .5787| 456" .652" 1 3927 .312| .6537| .7527
Sig. (2-tailed) 009 .001] .000[ .003] .000 012 .050[ .000] .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPA7 Pearson Correlation | .290| .404™| 5757 300 .569"| .392" 1].4227 5887 .702™
Sig. (2-tailed) 069 .010] .000[ .060[ .000] .012 .007[ .000] .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 4o|
SPAS8 Pearson Correlation] .5327°| 385" .6197| .164| .3517| .312]|.4227 1| .220] 592
Sig. (2-tailed) .000[ .014] .000] .312[ .026| .050 .007 174 .000

N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 40




SPA9 Pearson Correlation | .4187| 4917 593" .623"[ .6427"| .65377|.588™"| .220 1| .805™
Sig. (2-tailed) 007 001 .000[ .000[ .000[ .000 .000| .174 .000
N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 40
SPA  Pearson Correlation| .7057 [ 7517 .8437| .699”| .8017"| .7527[.702"|.592""| .805" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000] .000[ .000[ .000[ .000[ .000[ .000| .000
N 40 40 40 40 40 40| 40| 40 40 40|

** Correlation is significant at the 0.01 level(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Komitmen Organisasi

Correlations

KOl | KO2 | KO3 [ KO4 | KOS5 KO6 KO7 KO

* sk sk

KO1  Pearson Correlation 1| -.055| 3467 .8007| -217 000 241 468
Sig. (2-tailed) 738 .029]  .000] .178]  1.000[ .134 .002
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO2  Pearson Correlation -.055 1| 169 -007| .7077| 7877 3457 676"
Sig. (2-tailed) 738 298] 968 000 000 029 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO3  Pearson Correlation 3467 169 1| 302 .170 287 6337 6517
Sig. (2-tailed) 029 298 058 293 073 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO4  Pearson Correlation | .8007| -.007| .302 1| -.070 066 273 5257
Sig. (2-tailed) 000 968 .08 666 686|088 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOS5  Pearson Correlation =217 7077 170 -.070 1| 6687 4367 6127
Sig. (2-tailed) 178 .000] 293 666 000 .005 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO6  Pearson Correlation .000| 7877 287 .066 .668 1| 4827 7517
Sig. (2-tailed) 1.000] .000] .073] .686] .000 .002 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO7  Pearson Correlation 241 3457 6337 273| 4367 4827 | 7577
Sig. (2-tailed) 134 029 000 .088[ .005 .002 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KO  Pearson Correlation | 468 | .6767| .6517| 5257 6127 7517 757" 1
Sig. (2-tailed) 002 .000] .000[ .000[ .000 000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Kinerja Manajerial

Correlations

KMI |KM2 | KM3 |KM4|KMS5 [KM6 |KM7 |KM8 | KM9 | KM

KMI1  Pearson Correlation 1| 3677 -.082[ .107| 272| .153| .306| .118| .5487| 474"
Sig. (2-tailed) 020 .613] .513| .090| .344| .055| .470[ .000[ .002

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM2  Pearson Correlation | .367" 1| .219].4887 .260| .260| .386°| .380°| .406™| .666"
Sig. (2-tailed) 020 175 001 .106| .106| .014| .016] .009| .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40

MK3  Pearson Correlation | -.082 .219 1| 291 251 .160| .184| .379"| .103| .505"
Sig. (2-tailed) 613 175 069 119 325 256 .016] .525| .001

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM4  Pearson Correlation | .107[.488 291 1.705™.522""( 4767|4737 4707 743"
Sig. (2-tailed) 5131 .001]  .069 .000[ .001| .002| .002| .002| .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KMS5  Pearson Correlation | 272 .260| .251[.705" 1.7797| 483" 3217 4007 .735"
Sig. (2-tailed) .090[ .106] .119] .000 .000[ .002| .043] .010[ .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM6  Pearson Correlation | .153| 260  .160|.522"°|.779™ 1| 4017 251 .4007| .639™
Sig. (2-tailed) 344 .106| 325 .001| .000 010 .118] .010[ .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM7  Pearson Correlation | .306| .386"| .184|.476"|.483"| .401° 1[.5177 5697 .705™
Sig. (2-tailed) 055 .014] 256| .002[ .002| .010 .001[ .000] .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KMS8  Pearson Correlation | .118| .380°| .3797|.473"| .321°| .251|.517" 1| 5517 6757
Sig. (2-tailed) 470 016 .016] .002[ .043| .118| .001 .000[ .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM9  Pearson Correlation [.548°°|.406™"|  .103|.470™| .400°| .4007|.569""[.551" 1| 715"
Sig. (2-tailed) 000 .009| .525| .002| .010| .010| .000| .000 .000

N 40 40 40| 40 40| 40| 40l 40 40 40|

KM  Pearson Correlation |.4747|.666™| .5057|.743"|.735".639"|.705"| .675™"| 715" 1




Sig. (2-tailed) .002( .000 .001{ .000{ .000] .000| .000| .000 .000
N 401 40 401 40f 40[ 40{ 40| 40 40 40

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).



i HASIL UJI RELIABILITAS

1. Sistem Pengedalian Akuntansi

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 40 100.0
Excluded” 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.892 9

2. Komitmen Organisasi

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 40 100.0
Excluded” 0 0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

51 7




3. Kinerja Manajerial

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 40 100.0
Excluded” 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

795

9




1. Uji Normalitas

LAMPIRAN 8

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SPA KO KM
N 40 40 40
Normal Parameters® Mean 37.1750 30.8750 35.5000
Std. Deviation 4.24800 2.69080 3.60199
Most Extreme Differences Absolute .184 123 114
Positive .184 113 114
Negative -.129 -.123 -.114
Kolmogorov-Smirnov Z 1.163 175 718
Asymp. Sig. (2-tailed) 133 585 .681
a. Test distribution is Normall.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10.001 7.670 1.304 .200
SPA 468 117 552 4.006 .000 979 1.022
KO 262 185 .196 1.420 .164 979 1.022

a. Dependent Variable: KM




3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

1 (Constant) -.588 4.469 -.132 .896
SPA -.006 .068 -.014 -.088 930
KO .103 .108 158 .962 342

a. Dependent Variable: abs res



LAMPIRAN 9

HASIL UJI PERSAMAAN MODEL

Model Summary®

1 5587 312 275 3.06798

a. Predictors: (Constant), KO, SPA
b. Dependent Variable: KM

ANOVA"

1 Regression 157.738 2 78.869 8.379 .001*
Residual 348.262 37 9.412
Total 506.000 39

a. Predictors: (Constant), KO, SPA
bZ Dependent Variable: KM

Coefficients®

1 (Constant) 10.001 7.670 1.304 .200
SPA 468 117 .552 4.006 .000
KO 262 185 .196 1.420 164

a. Dependent Variable: KM
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